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 ABSTRAK  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis representasi matematis, membuat indikator representasi matematis yang tepat, 

dan menilai kemampuan representasi matematis dengan materi bangun datar yang valid. Dalam proses pengembangan 

instrumen matematika, ada lima soal uraian atau esai. Pengembangan terdiri dari kegiatan untuk merencanakan ujian, membuat 

bagian isi soal, dan memverifikasi isi. Penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan instrumen yang sesuai guna 

meningkatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap konsep bangun datar serta konsep matematika melalui representasi 

visual, simbolik, dan verbal, yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam geometri dasar. 

Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 22 siswa kelas 5 SD sebagai sampel. Hasil 

analisis menunjukkan tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi yang menandakan instrumen tersebut efektif dalam menilai 

kemampuan siswa. Meski demikian, terdapat kendala pada beberapa soal yang kurang jelas dalam indikator visualnya, sehingga 

ilustrasi tambahan dan penyempurnaan kalimat soal diperlukan untuk memudahkan pemahaman siswa. Secara keseluruhan, 

penelitian ini mengindentifikasikan bahwa pengembangan instrumen representasi matematis yang valid sangat penting untuk 

mendukung pemahaman siswa terhadap konsep dasar matematika, khususnya pada bangun datar. 

 

 ABSTRACT  
This study aims to analyze mathematical representation, can produce appropriate mathematical representation indicators, and 

produce an assessment of mathematical representation ability with valid flat building material. in the process of mathematical 

instrument development procedures contains 5 description or essay questions. The development consists of test planning 

activities, preparation of item content and content validation. This study emphasizes the importance of developing appropriate 

instruments to improve students' understanding of the concept of flat shapes and mathematical concepts through visual, 

symbolic, and verbal representations, which are expected to improve students' understanding and skills in basic geometry. The 

method used was descriptive quantitative research involving 22 5th grade students as samples. The analysis results showed a 

high level of validity and reliability indicating that the instrument was effective in assessing students' abilities. However, there 

are problems with some questions that are not clear in their visual indicators, so additional illustrations and refinement of the 

question sentences are needed to facilitate student understanding. Overall, this study indicates that the development of a valid 

mathematical representation instrument is very important to support students' understanding of basic mathematical concepts, 

especially in building blocks. 
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PENDAHULUAN 

Pada setiap individu anak harus menguasai matematika, dikarenakan matematika 

memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pengetahuan dan juga pada perkembangan 

zaman ini. Penguasaan atau pembelajaran matematika seharusnya dilakukan sejak awal 

pendidikan seorang anak. sehingga anak dapat menghasilkan keahlian dari menekuni dan 

mempelajari  matematika seperti menciptakan berpikir logis, sistematis, inovatif, dan kreatif 

(Lestari, 2020). Keberadaan pembelajaran matematika sangat berarti dan mendasar, terlihat 

pada setiap jenjang pendidikan mereka menggunakan pelajaran matematika sebagai 

pembelajaran wajib yang harus diikuti. Dalam pembelajaran matematika, siswa dituntut untuk 

mencapai kompetensi yang telah ditetapkan oleh kurikulum. (Suningsih & Istiani, 2021) 

Pada pemahaman konsep bangun datar merupakan salah satu aspek mendasar dalam 

pendidikan matematika di sekolah dasar. Pada tingkat sekolah dasar, siswa belajar mengenali 

bentuk, karakteristik, dan sifat bangun datar, seperti persegi, segitiga, lingkaran, dan persegi 

panjang, yang menjadi dasar bagi topik-topik geometri yang lebih kompleks di jenjang 

pendidikan selanjutnya. sehingga, dalam hal ini diperlukannya sebuah pengembangan 

representasi matematis untuk memperoleh pemahaman mengenai sebuah aspek pembelajaran 

matematis. Representasi adalah cara siswa menunjukkan cara mereka berpikir tentang masalah 

yang membantu mereka menemukan solusi (Lisarani & Qohar, 2021). Selain itu, Representasi 

adalah bentuk interpretasi siswa yang berfungsi sebagai alat bantu dalam menyelesaikan 

permasalahan atau mengatasi suatu persoalan, memungkinkan siswa untuk memahami dan 

mendekati masalah dengan cara yang lebih terstruktur (Hayun & Syawaly, 2020). Oleh karena 

itu, Pemilihan model representasi yang tepat oleh peserta didik sangat berperan dalam 

menentukan strategi pemecahan masalah matematika yang efektif, sehingga solusi yang 

dihasilkan lebih akurat dan efisien (Suningsih & Istiani, 2021).  

Representasi matematis adalah proses menerjemahkan, menggambarkan, 

menunjukkan, mengungkapkan, melambangkan, dan memodelkan ide atau konsep matematika 

serta hubungan antar ide dalam suatu konstruksi atau situasi permasalahan. Hal ini dilakukan 

siswa dalam berbagai bentuk untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas, menafsirkan 

maknanya, dan menemukan solusi dari masalah yang diberikan (Hayun & Syawaly, 2020).  

Masalah yang rumit dan kompleks dapat diselesaikan dengan lebih mudah jika teknik yang 

tepat dan penggunaan representasi matematika yang sesuai diterapkan untuk menyesuaikan 

dengan karakteristiknya (Ramanisa, 2020).  

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2016 tentang Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik dapat: 1) 

Memahami konsep-konsep matematika, menghubungkan antar konsep, serta 

mengaplikasikannya atau menggunakan algoritma secara fleksibel, tepat, dan efisien dalam 

menyelesaikan masalah; 2) Menggunakan penalaran untuk mengenali pola, melakukan 

manipulasi matematika, membuat generalisasi, menyusun bukti, serta mengungkapkan ide atau 
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pernyataan matematika; 3) Memecahkan masalah dengan merumuskan permasalahan, 

membuat model matematika, menyelesaikan model tersebut, dan menafsirkan hasil solusinya; 

4) Mengomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau media lainnya untuk 

memperjelas permasalahan; serta 5) Mengembangkan sikap menghargai manfaat matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti rasa ingin tahu, perhatian, minat terhadap matematika, 

serta ketekunan dan kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah. 

Kemampuan representasi matematis merujuk pada kemampuan untuk mengubah 

simbol matematika, lambang, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan, atau ekspresi lainnya 

ke dalam abentuk yang berbeda, sehingga dapat mempermudah pemahaman dan penyelesaian 

masalah matematika dengan cara yang lebih bervariasi dan terstruktur (Hidayati, Mashuri, & 

Waluya, 2024). Menurut National Council of Teacher Mathematics (NCTM) (Lindquist & 

Gates, 2020), terdapat lima standar proses yang harus dikuasai siswa, yaitu: 1) Kemampuan 

memecahkan masalah, 2) Kemampuan bernalar dan memberikan bukti, 3) Kemampuan 

berkomunikasi, 4) Kemampuan mengaitkan ide, dan 5) Kemampuan mempresentasikan. 

Namun, dalam proses pembelajaran matematika, NCTM hanya merekomendasikan empat 

standar utama, yaitu kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, dan koneksi 

matematis. Representasi masih dianggap sebagai kemampuan komunikasi matematis, namun 

pada kenyataannya representasi juga suatu hal yang sering muncul dalam permasalahan 

matematik, sehingga Kemampuan representasi matematis dianggap penting karena menjadi 

dasar dalam proses pembelajaran matematika, membantu peserta didik memahami konsep dan 

memecahkan masalah dengan lebih efektif (Silviani, Mardiani, & Sofyan, 2021). 

Selain kemampuan representasi matematika, pengembangan instrumen juga merupakan 

cara yang sangat efektif dalam memahami konsep pembelajaran matematika. Peneliti telah 

melakukan pengukuran terhadap nilai representasi matematis siswa dengan berbagai instrumen 

untuk menilai kemampuan mereka dalam menerjemahkan konsep matematika ke dalam bentuk 

simbol, grafik, tabel, dan diagram. Peneliti juga mengembangkan instrumen dengan 

menggunakan pengukuran Higher Order Thinking Skills (HOTS). Pengukuran ini bertujuan 

untuk memahami sejauh mana siswa mampu menggunakan berbagai representasi untuk 

menyelesaikan masalah matematika yang kompleks, serta mengidentifikasi area yang 

memerlukan peningkatan. Hasil penelitian ini memberikan gambaran penting tentang 

efektivitas pendekatan pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Penilaian memegang peranan penting dalam proses pembelajaran untuk mendukung 

keberhasilan implementasi kurikulum. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan instrumen penilaian kognitif siswa berupa tes kemampuan representasi 

matematika yang memiliki validitas dan reliabilitas tinggi. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji karakteristik dari setiap butir tes yang telah disusun. Instrumen yang dihasilkan 

diharapkan memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang signifikan, sehingga dapat 

digunakan secara efektif dalam pembelajaran matematika, khususnya bagi siswa sekolah dasar. 
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METODE 

Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana pengembangan instrumen dalam membantu 

dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis untuk pemahaman aspek matematis 

(Nurhayati & Gunawan, 2022). Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode 

Kuantitatif, yaitu jenis Deskriptif Kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk 

memberikan gambaran atau penjelasan mengenai suatu fenomena menggunakan data angka. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan untuk menunjukkan keadaan atau karakteristik umum 

dari suatu situasi atau kelompok, tanpa mencari hubungan atau pengaruh antar variabel. 

Misalnya, penelitian ini bisa menggambarkan rata-rata nilai matematika siswa dalam suatu 

kelas untuk memahami tingkat pemahaman mereka secara keseluruhan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 22 orang siswa kelas 3A SD Setia Asih 06, Bekasi. 

Adapun prosedur dalam penelitian ini yang pertama membuat instrumen soal representasi 

matematis dengan materi konsep bangun datar sesuai dengan materi yang sudah dipelajari kelas 

5 Sd. Selanjutnya menyesuaikan soal dan pertanyaan dengan indikator-indikator representasi 

matematis, yaitu simbolik, visual dan verbal. Siswa diberikan waktu pengerjaan soal sebanyak 

90 menit sesuai dengan satu jam pelajaran di SD tersebut. Langkah selanjutnya, siswa 

mengerjakan soal pada kertas yang sudah disediakan oleh peneliti. 

Adapun test yang diberikan berupa 5 soal essay untuk mengukur kemampuan 

representasi matematis siswa serta meneliti apakah pengembangan instrumen dalam penelitian 

ini perlu dilakukan. sehingga dalam penelitian ini peneliti memperoleh sejumlah data dari test 

siswa tersebut. Setelah data diperoleh kemudian dilakukan analisis data dengan langkah-

langkah sebagai berikut (1) Memasukkan data mentah yang diperoleh dari siswa dalam sebuah 

tabel anates, (2) Mengecek realibilitas nilai, dan (3) memperoleh hasil rekap analisis butir dari 

data nilai tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil data nilai siswa yang diperoleh dari anates oleh peneliti dapat 

dijadikan dasar pengembangan instrumen atau pengembangan butir soal. Butir soal yang 

dikembangkan berpedoman pada bagaimana cara siswa menyelesaikan masalah dari kalimat 

soal tersebut. Melihat dari indikator-indikator representasi matematis yang telah disesuaikan 

dengan soal-soal terdapat beberapa soal yang belum memenuhi indikator tersebut sehingga 

siswa sulit menerjemahkan kalimat soal tersebut. sebagai contoh ada soal yang kalimatnya sulit 

dipahami oleh siswa jika tanpa visual atau gambar. 

Gambar 1. Item soal.  



164  

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

Dari soal di atas, dapat dilihat bahwa hanya ada kalimat penjelasan dari soalnya. 

sehingga siswa akan kesulitan dalam membayangkan maksud dari yang diketahui dalam soal. 

Oleh karena itu, yang menjadi pertanyaan dalam soal tersebut membutuhkan ilustrasi yang 

dapat membantu siswa dalam mengerjakan soal tersebut, yang dimana hak tersebut merupakan 

kesesuaian indikator visual dalam representasi matematis. Meskipun demikian, instrumen soal 

tersebut dapat dikatakan valid berdasarkan hasil rekap analisis butir soal yang sudah dilakukan 

oleh peneliti, berikut bukti analisisnya. 

 

Tabel 1. Rekap analisis butir soal. 

Rata-rata=84,09  Simpang Baku=9,84  Korelasi xy= 0,52  Realibilitas Tes=0,69    Butir 

Soal=5     Jumlah Subyek=22 

No No Butir 

Asli 

T DP(%) Tingkat 

Kesukaran 

Korelasi Signifikan 

Korelasi 

1 1 3,87 87,50 Sangat Mudah 0,773 Sangat 

Signifikan 

2 2 4,24 162,50 Mudah 0,708 Signifikan 

3 3 2,39 137,50 Mudah 0,609 Signifikan 

4 4 2,71 166,67 Mudah 0,628 Signifikan 

5 5 2,71 91,67 Sangat Mudah 0,643 Signifikan 

 

Berdasalkan tabel 1 di atas, hasil analisis menggunakan anates terdapat rata-rata 84,09; 

Simpang baku 9,84; Korelasi xy 0,52; Realiabilitas 0,69; dan kesignifikan soal dengan butir 

soal sebanyak 5 soal esay sari 22 orang siswa. Hal ini dapat membuktikan kelima instrumen 

soal tersebut dapat dinyatakan valid. Meskipun demikian, ada baiknya pengembangan 

instrumen soal berdasarkan penyesuaian dengan indikator-indikator representasi matematis 

untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematis dengan cara menambahkan 

petunjuk soal yang jelas agar mudah untuk dipahami, memperbaiki struktur  kalimat  pada  

butir  soal, termasuk penambahan ilustrasi soal dan pengembangan-pengembangan lainnya.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan pentingnya pengembangan instrumen 

representasi matematis yang valid dan andal untuk meningkatkan pemahaman siswa sekolah 

dasar pada konsep bangun datar. Penelitian ini menyoroti bahwa representasi matematis, yang 

mencakup kemampuan menginterpretasikan dan memvisualisasikan masalah melalui simbol, 

visualisasi, dan ekspresi verbal, sangat berperan dalam membantu siswa memahami konsep 

dasar geometri secara mendalam. Dengan menggunakan instrumen penilaian yang dirancang 

khusus dan sesuai dengan indikator representasi matematis, peneliti menemukan bahwa siswa 
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dapat lebih efektif dalam menerjemahkan konsep matematika ke dalam berbagai bentuk 

representasi yang membantu proses pemecahan masalah. Berdasarkan temuan ini, instrumen 

representasi matematis perlu terus dikembangkan agar sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan siswa dalam memahami materi matematika dasar, khususnya pada bangun datar. 

Pengembangan lebih lanjut dapat mencakup penyempurnaan kalimat pada soal, penambahan 

ilustrasi, dan penyesuaian struktur soal agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Dengan 

instrumen yang sesuai, diharapkan siswa dapat lebih terarah dalam mengembangkan 

pemahaman mereka terhadap konsep-konsep dasar matematika dan membangun kemampuan 

berpikir kritis, analitis, dan kreatif yang akan berguna di jenjang pendidikan berikutnya. 
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